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Neoplasma merupakan kasus yang memiliki 2 kode yaitu kode topografi dan morfologi, dimana kode
morfologi akan mempengaruhi kode topografi, kode morfologi bisa ditentukan dengan melihat hasil
pemeriksaan patologi anataomi. Hasil survey awal dari 10 DRM di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang tahun 2017 ditemukan 100% dokumen rekam medis tidak dicantumkan kode morfologi. Penelitian
ini bertujuan menetapkan kode morfologi neoplasma. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
metode observasi terhadap dokumen rekam medis kasus neoplasma, dan wawancara yang dilakukan
kepada kepala rekam medis, dan koder. Total sampel sebanyak 80 dokumen rekam medis neopasma
diambil secara acak. Hasil penelitian diagnosa utama neoplasma didapatkan kasus terbanyak yaitu ca
mamae (41,1%). Kode diagnosa utama neoplasma didapatkan hasil terbanyak ialah kode ca mamae (C50.9)
sebesar 41,1%. Informasi pada patologi anatomi neoplasma, aspek letak terbanyak pada mamae (50%),
aspek sifat terbanyak adalah ganas (30%), aspek jenis terbanyak yaitu carcinoma (31,1%), dan aspek
stadium terbanyak ialah stadium I (10%). Kode morfologi neoplasma didapatkan hasil terbanyak pada kode
M8000/0 (41,1%). Akurasi kode neoplasma hasilnya 90% akurat, 10% tidak akurat. Penulis menyarankan
dibentuknya kebijakan tentang kewajiban tenaga medis menuliskan diagnosa jelas dan spesifik, dibentuknya
SOP langkah pengkodean
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Neoplasm is a case that has two codes of topographic and morphological code, where the morphological
code will post the topographic code, morphological code can be determined by looking at the results of
anatomical pathology examination. The results of the initial survey of 10 DRM at the Islamic Hospital of
Sultan Agung Semarang in 2017 found 100% of medical record documents not included morphological code.
This research is very decisive morphological code of neoplasm.This research is descriptive research with
observation method to medical record document of neoplasm case, and interview conducted to head of
medical record, and koder. A total sample of 80 medical records records neopasma. The result of the main
diagnoses of neoplasm showed that incidence was ca mamae (41,1%). The main diagnostic code of
neoplasm resulted from coding code of ca mamae (C50.9) was 41.1%. Information on anatomical pathology
of neoplasm, delayed aspect of mamae (50%), aspect of nature is malignant (30%), beats aspect of
carcinoma (31.1%), and stadium stage I (10%). Neoplasmic morphological code results in code M8000 / 0
(41.1%). Accuracy of 90% accurate neoplasm code, 10% inaccurate. The author of his definite decree on a
clear and specific diagnosis, the establishment of a coding step SOP
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